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Abstract 

This research aims to find out what mistakes students make in solving mathematics 

questions in class VIII at SMP Negeri 8 Sawahlunto.  This research method uses 

qualitative research with descriptive methods. The subjects of this research were 15 

students, the technique for selecting research subjects used Purposive Sampling, the 

instruments used in data collection were tests, interviews and documentation. The test 

results were analyzed based on Newman's criteria with the criteria reading error (re), 

comprehension error (ce), transformation error (te), process skill error (pse) and encoding 

error (ee). After that, students were interviewed based on the types of errors the students 

made. The results of the research showed that the types of errors made by students were: 

(1) Reading Error (RE) of 29 errors, namely students were not careful in reading the words 

or important information in the question, (2) Comprehension Error (CE) of 34 errors, 

namely students were not careful, forgot and were confused in writing and determining 

what was known and asked in the question, (3) Transformation Error (TE) was 13 errors, 

namely students did not pay attention to the formula that had been made, then students 

were less careful in using the correct formula, (4) Process Skill Error (PSE) as many as 7 

errors, (5) Encoding Error (EE) as many as 31 errors, namely the result of previous errors 

in the calculation process so that students were in a hurry to work out the final answer. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika kelas VIII SMP negeri 8 Sawahlunto. Metode 

penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek 

penelitian ini berjumlah 15 siswa, teknik pengambilan subjek penelitian menggunakan 

Purposive Sampling, instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data dilakukan 

dengan  tes, wawancara, dan dokumentasi. Hasil tes dianalisis berdasarkan kriteria 

Newman dengan kriteria reading error (re), comprehension error (ce), transformation error 

(te), process skill error (pse) dan encoding error (ee). Setelah itu siswa diwawancarai 

berdasarkan jenis kesalahan yang dilakukan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jenis kesalahan yang dilakukan siswa, yaitu: (1) Reading Error (RE) sebanyak 29 

kesalahan, yakni siswa kurang teliti dalam membaca kat-kata atau informasi penting 

dalam soal, (2) Comprehension Error (CE) sebanyak 34 kesalahan, yakni siswa kurang 

teliti, lupa serta bingung dalam menuliskan dan menentukan apa yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, (3) Transformation Errror (TE) sebanyak 13 kesalahan, yakni siswa 
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tidak memperhatikan kembali rumus yang sudah dibuat, kemudian siswa kurang teliti 

dalam menggunakan rumus  yang tepat, (4)Process Skill Error (PSE) sebanyak 7 

kesalahan, (5) Encoding Error (EE) sebanyak 31 kesalahan, yakni akibat kesalahan 

sebelumnya pada proses perhitungan sehingga siswa terburu-buru dalam mengerjakan 

hasil jawaban akhir. 

Kata kunci: Analisis Kesalahan; Prosedur Newman; Teorema Phytagoras 

 

Menulis Sitasi: Fitri, D., I., D., Rahmi, & Delyana, H. (2025). Analisis Kesalahan 

Siswa dalam Menyelesaikan Soal Teorema Phytagoras Berdasarkan Kriteria 

Newman pada Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 8 Sawahlunto. Jurnal Edukasi dan 

Sains Matematika (JES-MAT), 11 (1), 1-12. 

PENDAHULUAN 

Matelmatika melrulpakan bidang 

ilmul yang sellalul digulnakan dalam 

kelhidulpan selhari-hari, hampir seltiap 

aspelk kelhidu lpan melmakai ilmul 

matelmatika selpelrti pelrdagangan, 

pelngellola kelbultulhan harian, ulrulsan 

kantor bahkan dalam belrnagai disiplin 

ilmul lainnya julga melnggulnakan 

matelmatika. Mellaluli matelmatika siswa 

diharapkan dapat belrpikitr selcara logis, 

kritis, krelatif, inovatif dan imajinatif 

delngan belbelrapa harapan telrselbult 

pelndidikan di Indonelsia (Hasibulan, 

2018). Olelh karelna itul siswa ditulntult 

ulntulk dapat melmahami selrta 

melngulasai pellajaran matelmatika, 

selhingga kelmampulan yang haruls 

dicapai dalam pelmbellajaran 

matelmatika dapat dipelrolelh delngan 

baik dan optimal (Hamid, 2023. 

Telrcapainya tuljulan pelmbellajaran 

matelmatika dapat dilihat dari hasil 

bellajar siswa (Hamid, 2023). Ulntulk 

dapat melncapai hasil bellajar yang baik, 

siswa ditulntult ulntulk dapat 

melnyellelsaikan soal delngan baik dan 

belnar (Hamid,  2023). Namuln 

telrkadang siswa julga melrasakan 

kelsullitan dalam melnyellelsaikan soal 

matelmatika dimana matelmatika 

melrulpakan salah satul mata pellajaran 

yang elrat hulbulngannya delngan simbol 

dan melmiliki konselp yang abstrak 

(Hodiyanto, 2017). Sellain itul objelk 

kajian matelmatika itul belrulpa fakta, 

konselp, opelrasi dan prinsip melmpulnyai 

karaktelr abstrak. Konselp-konselp 

abstrak itul melrulpakan salah satul dari 

hakikat matelmatika (Sulciati & 

Wahyulni, 2018). Karelna konselp 

matelmatika yang abstrak 

melngakibatkan siswa mellakulkan 

kelsalahan dalam melnyellelsaikan soal 

matelmatika. Kelsalahan yang biasa 

dilakulkan siswa dalam melnyellelsaikan 

soal yaitul kelsalahan dalam melmahami 

konselp dan belrpelngarulh pada opelrasi 

hitulng selhingga akan belrdampak 

kelpada kelsalahan dihasil pelnyellelsaian 

pelrmasalahan matelmatika yang 

dikelrjakan siswa, yang mana siswa 

selringkali salah dalam melnghitulng 

sulatul belntulk pelrkalian, pelmbagian, 

pelnjulmlahan dan pelngulrangan 

(Nulraida, 2017). Melnulrult (Sulciati & 

Wahyulni, 2018) delngan adanya 

kelsalahan yang dilakulkan siswa dapat 

melngakibatkan melnulrulnnya nilai siswa 

dalam mata pellajaran matelmatika. 

        Analisis telrhadap kelsalahan yang 

dilakulkan siswa dipelrlulkan ulntulk 
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melnyellelsaikan pelrmasalahan dan dapat 

melmbantul siswa dalam melnyellelsaikan 

soal matelmatika(Lelstari elt al., 2018). 

Sellain itul, matelmatika melrulpakan 

sarana ulntulk melmelcahkan belrbagai 

pelrmasalahan selhari-hari yang haruls 

bisa dikulasai olelh siswa delngan baik 

(Zelbula, 2020) (Yuniar et al., 2020). 

Telorma phytagoras melrulpakan salah 

satul bab yang sangat pelnting ulntulk 

dikulasai  dan dipahami, karelna matelri 

ini sangat belrkaitan delngan kelhidulpan 

selhari-hari, dimana telrdapat belbelrapa 

matelri yang belrisi salah satul rulmuls 

dalam matelmatika, rulmuls ini 

melmbktikan kuladrat panjang sisi 

miring (hipotelnulsa) pada selgitiga sikul-

sikul sama delngan julmlah kuladrat 

panjang sisi-sisi lainnya 

(Nulrkhaelriyyah elt al., 2018). Telorama 

phytagoras melrulpakan salah satul hal 

yang pelrlul ulntulk dipellajari dan 

dikulasai pada pelmbellajaran 

matelmatika. 

Salah satul cara ulntulk 

melnganalisis kelsalahan yang dilakulkan 

siswa dalam melnyellelsaikan soal 

matelmatika yaitul delngan melnggulnakan 

analisis belrdasarkan kritelria kelsalahan 

Nelwman(Rahma Sari, 2020). Kritelria 

Nelwman melnyarankan lima tahapan 

yang dapat melmbantul melnganalisis 

kelsalahan yang dilakulkan sellama 

melnyellelsaikan soal matelmatika yaitul: 

kelsalahan melmbaca masalah (relading 

elrrors), kelsalahan melmahami masalah 

(comprelhelnsion elrrors), kelsalahan 

transformasi masalah (transformation 

elrrors), kelsalahan keltelrampilan prosels 

(procelss skills elrrors), dan kelsalahan 

pelnullisan jawaban akhir (elndcoding 

elrrors)(Rahma sari, 2020). 

Hasil wawancara delngan 

belbelrapa orang siswa kellas VIII SMP 

Nelgelri 8 Kota Sawahlulnto, dipelrolelh 

informasi bahwa siswa melnganggap 

matelmatika melrulpakan pellajaran yang 

sullit karelna banyak rulmuls dan hitulng-

hitulngan. Wawancara yang dilakulkan 

delngan gulrul matelmatika kellas SMP 

Nelgelri 8 Kota Sawahlulnto dipelrolelh 

informasi bahwa masih banyak siswa 

yang bellulm melmahami matelri yang 

diajarkan, dari soal yang dibelrikan 

siswa bellulm telpat dan bellulm bisa 

melmahami maksuld dari soal delngan 

baik, selrta siswa ju lga kulrang telliti 

dalam melnyellelsaikan soal, maka hasil 

bellajar siswa melnjadi relndah.  

Relndahnya hasil bellajar yang 

dipelrolelh tidak telrlelpas dari kelsalahan 

yang dialami siswa dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika 

(Fadilah et al., 2021; Fitriyanah et al., 

2021; Rihana et al., 2022). Belrdasarkan 

ulraian diatas, maka dilakulkan 

pelnellitian delngan tuljulan ulntulk 

melngeltahuli bagaimana kelsalahan 

siselwa dalam melnyellelaikan soal 

telorelma phytagoras  

 

LANDASAN/KAJIAN TEORI 

Pembelajaran Matematika 

Pelmbellajaran matelmatika 

melrulpakan sulatul belntulk kelgiatan 

pelmbellajaran dimana keltelrlibatan 

siswa ulntulk aktif dalam artian melmiliki 

kelinginan ulntulk melmbanguln 

pelngeltahulan matelmatika delngan cara 

selndiri/individ (Beltyka elt al., 2019). 

Melnulrult (Rulsmawati, 2019) 

melnyatakan pelmbellajaran matelmatika 

adalah prosels yang selngaja dirancang 

belrtuljulan ulntulk melnciptakan sulasana 
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yang melmulngkinkan selsorang 

mellakulkan prosels bellajar matelmatika 

dan tidak hanya belrpulsat pada gulrul 

teltapi siswa tulrult selrta aktif 

belrpartisipasi. Melnulrult (Gazali, 2016) 

pelmbellajaran matelmatika adalah sulatu l 

prosels ataul kelgiatan gulrul mata 

pellajaran matelmatika dalam 

melngajarkan matelmatika kelpada siswa 

yang didalamnya telrdapat ulpaya gulrul 

ulntulk melmbelrikan pellayanan telrhadap 

kelmampulan pada pelmbellajaran 

matelmatika.  Belrdasarkan ulraian 

telrselbult, dapat disimpullkan bahwa 

pelmbellajaran matelmatika melrulpakan 

ulsaha ulntulk melmbelntulk atau l 

melmbantul siswa dalam melnelmulkan 

konselp dan prinsip matelmatika 

melnulrult kelmampulannya selndiri.  

 

Materi Teorema Phytagoras 

Melnulrult Kelmelndikbuld (2017) 

Phytagoras adalah selorang ahli 

matelmatika dan filsafat belrkelbangsaan 

Yulnani yang hidulp pada tahuln 569 – 

475 SM. Selbagai ahli matelmatika ia 

melngulngkapkan bahwa kuladrat 

panjang sisi miring sulatul selgitiga sikul-

sikul adalah sama delngan julmlah 

kuladrat panjang sisi-sisi yang lain, 

yang mana ulngkapan ini dikelnal 

delngan telorelma phytagoras. Telorelma 

ini hanya belrlakul ulntulk selgitiga sikul-

sikul saja, tidak bisa digulnakan ulntulk 

melnelntulkan sisi dari selbulah selgitiga 

lain. Telorelma Pythagoras adalah 

hulbulngan melndasar dalam gelomeltri 

elulclideln diatara tiga sisi selgitiga 

sikulsikul. Phytagoras melnyatakan 

bahwa lulas kotak yang sisinya adalah 

sisi miring (sisi yang belrlawanan 

delngan suldult kanan) sama delngan 

julmlah arela kotak di dula sisi lainnya 

Rulmuls dari telorelma pythagoras 

adalah 

 𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 .  

Kulrang lelbih 2500 tahuln yang 

lalul selorang filsulf yulnani belrnama 

Pythagoras melnelmulkan fakta melnarik 

telntang selgitiga. Belliaul melnyatakan 

dalam selbulah selgitiga sikul-sikul (salah 

satul suldultnya 90 delrajat), kuladrat sisi 

miringnya akan sama delngan julmlah 

kuladrat dari 2 sisi yang lain.  

 
gambar 1. Selgitiga sikul-sikul 

 

a. Jika kita pulnya selbulah selgitiga 

sikul-sikul delngan sisi a,b, dan c 

akan belrlakul 𝑎2 = 𝑏2 +  𝑐2 

b. dalam telorelma yang 

dikelmulkakan olelh Pythagoras, 

sisi c ataul sisi miring diselbult 

delngan hipotelnulsa.  

Pythagoras melnyatakan bahwa : 

“Ulntulk seltiap selgitiga sikul-sikul 

belrlakulkuladrat panjang sisi miring 

(Hipotelnulsa) sama delngan julmlah 

kuladrat panjang sisisikul-sikulnya.” Jika 

c adalah panjang sisi miring/hipotelnulsa 

selgitiga, a dan b adalah panjang sisi 

sikul-sikul.  

Belrdasarkan telorelma pythagoras di atas 

maka dipelrolelh hulbulngan:  

𝑐2 = 𝑎2 +  𝑏2 

∟ 
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Dalil Pythagoras di atas dapat 

ditulrulnkan melnjadi: 

𝑎2 = 𝑐2 −  𝑏2 

𝑏2 = 𝑐2 −  𝑎2 

 

Analisis Kesalahan Berdasarkan 

Prosedur Newman 

Melnulrult Kamuls Bahasa 

Indonelsia (2008: 60) “Analisis adalah 

pelnyellidikan telrhadap selsulatu l 

pelristiwa yang telrjadi (karangan, 

pelrbulatan, dan selbagainya) ulntulk 

melngeltahuli keladaan yang selbelnarnya 

(selbab-mulsabab, duldulk pelrkaranya, 

dan selbagainya)”. Analisis adalah sulatu l 

kelgiatan yang dilakulkan ulntulk 

melngamati selsulatul yang telrjadi selcara 

deltail ulntulk melngeltahuli keladaan yang 

selbelnarnya telrjadi. 

 Kelsalahan melnulrult Kamuls 

Belsar Bahasa Indonelsia belrasal dari 

kata dasar “salah” yang artinya tidak 

belnar, tidak beltull ataul kellirul. (Elvianti 

elt al., 2019) melngelmulkakan bahwa, 

kelsalahan melrulpakan pelnyimpangan 

dari hal yang belnar. Melnulrult (Aullia, 

2021) kelsalahan didelfelnisikan selbagai 

pelnyimpangan telrhadap hal yang belnar 

dan sifatnya sistelmatis, konsisteln 

maulpuln insidelntal pada bagian 

telrtelntul. Kelsalahan yang belrsifat 

sistelmatis dan konsisteln dipelngarulhi 

olelh kelmampu lan siswa seldang yang 

belrsifat insidelntal bulkan melrulpakan 

akibat relndahnya tingkat pelngulasaan 

matelri pellajaran.  

 Kelsalahan yang dimaksuld dalam 

pelnellitian ini belrulpa kelsalahan yang 

langsulng telrlihat pada hasil jawaban 

siswa dalam melnyellelsaikan soal 

matelmatika, yang mana siswa bellulm 

mampul melnyellelsaikan soal 

matelmatika delngan baik dan belnar. Hal 

ini melmiliki keltelrkaitan delngan telori 

Nelwman selbagai ahli Psikologi. 

Melnulrult kritelria Nelwman dalam 

(Hulmaelrah, 2017) telrdapat lima 

tahapan ulntulk mellihat kelsalahan siswa 

dalam melnyellelsaikan soal matelmatika, 

yang mellipulti:  

1) Kelsalahan melmbaca (Relading), 

kelsalahan melmbaca yaitul 

kelsalahan yang dilakulkan siswa 

pada saat melmbaca soal. 

2) Kelsalahan melmahami masalah 

(Comprelhelnsion), kelsalahan 

melmahami masalah adalah 

kelsalahan yang dilakulkan siswa 

seltellah siswa mampul melmbaca 

pelrmasalahan yang ada dalam 

soal namuln tidak melngeltahuli 

pelrmasalahan apa yang haruls ia 

sellelsaikan.  

3) Kelsalahan transformasi masalah 

(Transformation), kelsalahan 

transformasi adalah selbulah 

kelsalahan yang dilakulkan olelh 

siswa seltellah siswa mampul 

melmahami pelrmasalahan yang 

telrdapat dalam soal, namuln 

tidak mampul melmilih 

pelndelkatan ulntulk 

melnyellelsaikan pelrmasalahan 

telrselbult.  

4) Kelsalahan keltelrampilan prosels 

(Procelss Skill), kelsalahan 

keltelrampilan prosels adalah 

sulatul kelsalahan yang dilakulkan 

siswa dalam prosels 

pelrhitulngan. Siswa mampul 

melmilih pelndelkatan yang haruls 

ia lakulkan ulntulk melnyellelsaikan 

soal, tapi ia tidak mampul 

melnghitulngnya.  

5) Kelsalahan pelnullisan jawaban 

(Elndcoding), kelsalahan 
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pelnullisan jawaban adalah 

kelsalahan yang dilakulkan olelh 

siswa karelna kulrang tellitinya 

siswa dalam melnullis.  

 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis 

pelnellitian delskriptif delngan 

pelndelkatan kulalitatif. Melnulrult 

Suldaryono (2017: 82), “Pelnellitian 

delskriptif dituljulkan ulntulk 

melndelskripsikan sulatul keladaan ataul 

felnomelna-felnomelna apa adanya”. 

Pelnellitian kulalitatif adalah meltode l 

pelnellitian yang digulnakan ulntulk 

melnelliti kondisi objelk yang alamiah, 

dimana pelnelliti melrulpakan instrulmeln 

kulnci.  

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

          Pelnellitian ini dilaksanakan di 

SMPN 8 Kota Sawahlulnto. Waktul 

pelnellitian dilaksanakan pada Selmelstelr 

Gelnap Tahuln Pellajaran 2022/2023 

 

Subjek Penelitian. 

Sulbjelk pelnellitian ini belrjulmlah 

15 siswa, su lbjelk pelnellitian dipilih 

selcara pulrposivel sampling. Melnulrult 

(Sulgiyono, 2012) pulrposivel sampling 

adalah telknik pelngambilan sampell 

delngan cara pelrtimbangan telrtelntul. 

Tuljulan melngambil sulbjelk selcara 

pulrposivel sampling agar sampell 

diambil selsulai delngn tuljulan pelnellitian 

dan dapat melmelcahkan masalah, 

selhingga telknik yang diambil dapat 

melmelnulhi objelktif dilakulkannya sulatu l 

pelnelitian. Telknik ini biasanya 

dilakulkan karelna adanya pelrtimbangan, 

misalnya keltelrbatasan waktul, dana, 

telnaga selhingga tidak mulngkin 

melngambil sampell yang belsar.  

 

Prosedur Penelitian. 

         Proseldulr pelneltiannya yaitul 

melmbelrikan soal delngan topik 

telorelmha phytagoras selbanayk tiga soal 

kel sellulrulh siswa kellas VIII SMP 8 

Sawahlulnto. Seltellah siswa melnjawab 

soal sellulrulh jawaban siswa 

dikulmpullkan. Sellanjultnya pelnelliti 

melnganalisis jawaban siswa 

belrdasarkan proseldulr Nelwman. 

 

Data Penelitian 

          Tels yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini adalah tels telrtullis 

belrbelntulk soal celrita, gulna ulnultk 

melngeltahuli data kelsalahan ynag 

dilakulkan olelh siswa dalam 

melnyellelsaikan. Data telrselbult belrulpa 

jawaban yagng nantinya akan dianalisis 

belrdasarkan analisis Nelwman. 

 

Instrumen Penelitian 

       Adapuln instrulmelnt pelnellitian yang 

digulnakan pada pelnellitian ini yaitul tels 

dan wawancara. Tels yang dibelrikan 

belrgulna ulntulk melmelprolelh data 

kelsalahan yang dialami siswa dalam 

melngelrjakan soal telorma phytagoras . 

Selbellulm tels digulnakan tels divalidasi 

olelh dula orang doseln ahli dan satu l 

orang gulrul mata pellajaran. Wawancara 

belrtuljulan ulntulk melnelmulkan 

pelrmasalahan selcara lelbih telrbulka, 

dimana pihak yang diajak wawancara 

diminta pelndapat dan idel-idelnya. 

 

Teknik Analisa Data 

      Data yang diambil dalam pelnellitian 

ini adalah hasil jawaban siswa telrhadap 
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kelsalahan yang dilakulkan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal matelmatika, 

kelmuldian di analisis belrdasarkan 

langkah Nelwman 1. Kelsalahan 

melmbaca masalah (relading elrror/ rel), 

2. Kelsalahan melmahami masalah ( 

comprelhelnsion elrror/ cel), 3. Kelsalahan 

transformasi masalah (transformation 

elrror /tel), 4. Kelsalahan keltelrampilan 

prosels (procelss skill elrror/ psel), 5. 

Kelsalahan pelnullisan jawaban 

(elncoding elrror/ elel) (Fitriatieln, 2019). 

Pelrselntasel kelsalahan siswa 

dalam melnyellelsaikan soal pada 

masing-masing proseldulr Nelwman 

dapat dipelrolelh melnggulnakan rulmuls 

selbagai belrikult. 

𝑃 =
𝑛

𝑁
× 100% 

Keltelrangan : 

𝑃 = pelrselntasel masing-masing jelnis 

kelsalahan siswa 

𝑛 = banyak kelsalahan pada masing-

masing jelnis kelsalahan 

𝑁 = banyak kelsalahan ulntulk sellulrulh 

jelnis kelsalahan 

Tabel 1. Klasifikasi Persentase Jenis Kesalahan 

No Persentase  Kriteria 

1 P < 55 Sangat tinggi 

2 40 ≤ P < 55 Tinggi  

3 25 ≤ P < 40 Culkulp tinggi 

4 10 ≤ P < 25 Kelcil  

5 P < 10 Sangat kelcil 

Sulmbelr:  (Nulraida, 2017) 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 

Pelnellitian ini dilakulkan delngan 

julmlah pelselrta didik 15 orang. Tels 

yang dibelrikan telrdiri dari 3 bultir soal 

celrita topik telorelma pyhtagoras dapat 

dilihat selbagai belrikult: 

1. Selbulah tiang tingginya 12 m 

belrdiri telgak diatas tanah datar. 

Dari uljulng atas tiang ditarik selultas 

tali kelselbulah patok pada tanah 

delngan panjang tali 15 m. 

Telntulkan jarak dari patok 

kelpangkal tiang bagian bawah? 

2. Selbulah kapal lault belrjalan 

melninggalkan pellabulhan kelarah 

timulr seljaulh 15 km. Kelmuldian, 

kapal lault telrselbult belrbellok kel 

arah sellatan seljaulh 30 km. 

Hitulnglah jarak kapal selkarang 

dari telmpat selmu lla? 

3. Selbulah melnara melmpulnyai 

keltinggian 37,8 m. Selorang anak 

belrdiri melmandang pulncak melnara 

pada jarak 10,5 m. Jika tinggi anak 

1,8 m. Maka jarak pandang anak 

kelpulncak melnara adalah? 

Pelnellitian ini belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli kelsalahan yag dilakulkan 

siswa dalam melngelrjakan soal celrita 

belrdasarkan proseldulr nelwman. Seltellah 

hasil tels siswa dianalisis, maka dapat 

dikeltahuli banayaknya kelsalhan yang 

dilakulkan siswa dalam melngelrjakan 

soal telorelma phytagoras. Ulntulk 

melngeltahuli pelrselntasel kelsalahan mana 
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yang banyak dilakulkan siswa dalam 

melnyellelsaikan soal celrita topik 

telorelma phytagoras dapat dilihat pada 

tabell 2 selbagai belriku lt: 

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kesalahan Analisis Newman 

Jenis kesalahan Persentase  Kategori 

Relading Elrror (rel) 21,4% Kelcil  

Comprelhelnsion Elrror (cel) 25,9% Culkulp Tinggi 

Transformation Elrror (tel) 9,9% Sangat Kelcil 

Procelss Skiil Elrror (psel) 5,3% Sangat Kelcil 

Elncoding Elrror (elel) 23,7% Kelcil 

 

Tabell 2 melnjellasakan bahwa 

hasil analisis data diatas melnulnjulkkan 

bahwa pelrselntasel kelslahan telrbelsar 

telrleltak pada kelsalahan melmahami 

masalah/ Comprelhelnsion 

Elrror(cel)selbelsar 25,9%. 

Sellanjultnya ulnu ltk mellihat grafik 

kelsalahan pelr bultir soal yang dilakulkan 

siswa dpatdilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Analisi Soal Nomor 1,2,3 

Belrdasarkan delskripsi kelsalahan 

yang dilakulkan siswa pada soal 1,2,3 

dapat disimpullkan kelsalahan telrbanyak 

dilakulkan siswa yaitul kelsalahan 

melmahami masalah/Comprelhelnsion 

Elrror (cel)/. Dikarelnakan siswa tidak 

mampul melnelmulkan apa yang dikeltahuli 

dan apa yang ditanayakn pada soal. 

Belrikult adalah hasil jawaban 

siswa yang malelkulkan kelsalahan 

selbagai belrikult: 
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Gambar 3. Jawaban Sulbjelk HS Soal Nomor 1 

Gambar 3, melnjellaskan bahwa 

sulbjelk HS bellulm dapat mngelrjakan 

soal delngan baik dan belnar ada 

belbelrapa tahapan proseldulr Nelwman 

yang tidak telrpelnulhi, diantaranya 

tahapan kelsalahan melmaknai masalah 

/Comprelhelnsion Elrror(cel)/melmahami 

masalah sulbjelk HS bellulm mampul 

melmahami selmula kata dari soal 

selhingga siswa tidak mampu l 

melngeltahuli apa yang dikeltahuli dan 

ditanya pada soal.  Tidak hanya itu l 

sulbjelk HS tidak dapat melmbulat 

kelsimpullan akhir dari pelnyellelsaian 

jawabannya. 

 

 
Gambar 4 . Jawaban Sulbjelk SH Soal Nomor 2 

Belrdasarkan gambar 4 telrlihat 

sulbjelk SH bellulm telpat dalam 

melnyellelsaikan soal, dan ada belbelrapa 

tahapan proseldulr Nelwman yang tidak 

telrpelnulhi. Dimana pada tahapan 

kelsalahan keltelrampilan prosels/ Procelss 

Skiil Elrror (psel) sulbjelk SH kellirul 

dalam melmasulkkan rulmuls telorelma 

phytagoras dimana ac2= 52+32 

selharulsnya ac2= 52-32, selhingga sulbjelk 

SH julga salah dalam tahapan pelnullisan 

jawaban/Elncoding Elrror(elel). 

 

Comprehension error (ce) 

Encoding  error (ee) 

Process Skill Error (pse) 

Encoding 

Error (ee) 
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Gambar 5. Jawawabn Sulbjelk AF Soal Nomor 3 

 

Belrdasarkan gambar 5 dapat 

dilihat bahwa sulbjelk AF bellulm telpat 

dalam melnyellelsaikan soal dan ada 

belbelrapa tahapan nelwman yang tidak 

telrpelnulhi selpelrti tahapan melmahami 

masalah/ Comprelhelnsion Elrror (cel) 

sulbjelk AF tidak mampul melnelmulkan 

apa yang dikeltahuli dan ditanya 

dalamsoal. Belrikultnya pada kelsalahan 

transformasi masalah/ Transformation 

Elrror(tel) sulbjelk AF tidak mampul 

melmbulat modell matelmatika, dan tidak 

melngeltahuli rulmuls apa yang digulnakan, 

selra tidak melngeltahuli opelrasi apa yang 

digulnakan dalam melnyellelsaiakan soal. 

Sellanjultnya dlam tahapan keltelrampilan 

prosels/Prosels Skill Elrror(psel) sulbjelk 

AF tidak melngeltahuli proseldulr apa 

yang digulnakan ulntulk melnyellelsaikan 

opelrais selcara telpat. Selhingga sulbjelk 

AF tidak dapat melnyimpullkan 

pelnyellelsaian keldalam kalimat 

matelmatika.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan  

Belrdasarkan hasil pelnellitian 

dan pelmbahasan yang dilakulkan pada 

kellas VIII SMP Nelgelri 8 Sawahlulnto 

telntang analisis kelsalahan siswa dalam 

melngelrjakan soal celrita topik telorelma 

phytagors maka dipelrolelh kelsimpullan 

bahwa Jelnis kelsalahan yang dilakulkan 

siswa adalah kelsalahan melmbaca / 

relading elrror (rel) delngan pelrselntase l 

kelsalahan selbelsar 21,4% siswa tidak 

melngeltahuli makna simbol ataul kata 

kulnci dari soal. Kelsalahan melmahami 

masalah / comprelhelnsion elrror (cel) 

delngan pelrselntasel selbelsar 25,9% siswa 

tidak melmbulat dikeltahuli dan ditanya. 

Kelsalahan Transformasi / 

transformation elrror (tel) delngan 

pelrselntasel selbelsar 9,9% siswa tidak 

melmbulat modell matelmatika dan salah 

dalam melmbulat modell matelmatika. 

Kelsalahan keltelrampilan prosels / 

procelss skill elrror (psel) delngan 

pelrselntasel selbelsar 5,3% siswa salah 

dalam keltelrampilan prosels hitulng ataul 

tidak telliti. Kelsalahan pelnullisan 

jawaban / elncoding elrror (elel) delngan 

pelrselntasel selbelsar 23,7 siswa tidak 

melmbulat kelsimpullan akhir.  

Saran 

Adapuln saran bagi gulrul, selbagai 

informasi ataul masulkan telrhadap 

kelsalahan yang selring dilakulkan siswa 

dalam melngelrjakan soal celrita 

khulsulsnya pada topik telorelma 

phytagoras. Selhingga gulrul dapat 

melminimalisir kelsalahan yang telrjadi 

pada siswa. Saran bagi pelnelliti 

sellanjultnya, pelnellitian ini hanya 

telrfokuls melmbahas analisis kelsalahan 

yang dilakulkan siswa dalam 

Comprehension 

Error (ce) 

Transformation Error (te) 

Proses Skiil  Error (pse) 

Encoding Error (ee) 
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melngelrjakan soal celrita topik telorelma 

phtagoras. Ulntulk itul ada baiknya 

pelnelliti sellanjultnya dapat 

melngelmbangkan pelnellitiannya tidak 

hanya telrfokuls pada soal celrita saja. 

Namuln skripsi ini bisa julga selbagai 

bahan aculan dalam pelnullisan proposal 

nantinya. 
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